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Abstrak 

Remaja merupakan kelompok usia yang rentan terhadap berbagai permasalahan gizi dan kesehatan 

reproduksi akibat perubahan fisik, hormonal, dan sosial yang cepat. Kurangnya pengetahuan 

mengenai gizi seimbang serta rendahnya pemahaman tentang kesehatan reproduksi dapat berdampak 

pada berbagai masalah seperti anemia, obesitas, dan perilaku reproduksi berisiko. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Siaga Gizi dan Reproduksi Sejak Remaja (Sigap 

Remaja)” dilaksanakan di SMA Negeri 7 Kota Banda Aceh sebagai upaya peningkatan pengetahuan, 

sikap, dan kesadaran remaja tentang pentingnya menjaga gizi dan kesehatan reproduksi sejak dini. 

Kegiatan ini telah dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 20 Juni 2025 di ruang kelas X IPA-3 SMA 

Negeri 7 Kota Banda Aceh. Kegiatan ini disimpulkan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran siswa terhadap pentingnya gizi dan kesehatan reproduksi. Disarankan agar sekolah 

membentuk kader “Sigap Remaja” untuk melanjutkan edukasi sebaya dan menjadikan program ini 

bagian dari kegiatan ekstrakurikuler kesehatan sekolah. 

 

Kata Kunci : Remaja, gizi seimbang, kesehatan reproduksi, sigap remaja 

 

Abstract 

Adolescents are an age group that is vulnerable to various nutritional and reproductive health 

problems due to rapid physical, hormonal, and social changes. Lack of knowledge about balanced 

nutrition and low understanding of reproductive health can have an impact on various problems 

such as anemia, obesity, and risky reproductive behavior. A community service activity with the 

theme "Nutrition and Reproductive Alertness Since Adolescence (Sigap Remaja)" was carried out at 

SMA Negeri 7 Banda Aceh City as an effort to increase adolescent knowledge, attitudes, and 

awareness about the importance of maintaining nutrition and reproductive health from an early age. 

This activity was carried out on Friday, June 20, 2025 in class X IPA-3 SMA Negeri 7 Banda Aceh 

City. This activity was concluded to be effective in increasing students' knowledge and awareness of 

the importance of nutrition and reproductive health. It is recommended that schools form "Sigap 

Remaja" cadres to continue peer education and make this program part of school health 

extracurricular activities. 
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1. PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode 

transisi penting dari anak-anak menuju 

dewasa yang ditandai oleh perubahan 

fisik, psikologis, dan sosial yang cepat. 

Perubahan ini tidak hanya mencakup 

pertumbuhan tubuh dan pubertas, tetapi 

juga perkembangan identitas, relasi 

sosial, serta mulai munculnya kebutuhan 

kesehatan yang lebih kompleks termasuk 

gizi seimbang dan kesehatan reproduksi. 

Oleh karena itu, perhatian terhadap 

kesehatan remaja menjadi suatu urgensi 

dalam rangka mempersiapkan generasi 

penerus yang sehat dan produktif. 

Masalah gizi pada remaja di 

Indonesia masih memberi tantangan 

besar, seperti anemia di kalangan remaja 

putri, serta kurangnya asupan gizi 

seimbang yang dapat mempengaruhi 

perkembangan optimal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa suplementasi zat 

besi pada remaja putri terbukti 

meningkatkan status hemoglobin dan 

mengurangi prevalensi anemia [1]. Hal 

ini menunjukkan bahwa upaya edukasi 

gizi sejak remaja sangat penting untuk 

menjaga kesehatan jangka panjang baik 

secara fisik maupun reproduktif. 

Kurangnya gizi pada masa remaja 

juga dapat menyebabkan masalah pada 

siklus menstruasi, masalah kesehatan 

reproduksi lainnya seperti penyakit 

menular seksual, HIV dan Aids,  anemia 

pada remaja putri, hal ini dapat  dicegah 

dengan cara salah satunya yaitu 

meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman remaja tentang masalah 

kesehatan tersebut dan pencegahan 

lainnya yaitu pemberian informasi 

kesehatan bagaimana cara hidup bersih 

dan sehat [2], [3], [4], [5], [6], [7], [8] 

Pengetahuan yang rendah, stigma 

sosial, dan terbatasnya layanan kesehatan 

ramah remaja menjadi hambatan dalam 

meningkatkan status kesehatan 

reproduktif. Sebuah penelitian di 

Indonesia menunjukkan bahwa layanan 

kesehatan remaja memiliki peran 

signifikan dalam meningkatkan 

kesadaran, pengetahuan, dan perilaku 

preventif terkait kesehatan seksual dan 

reproduksi [9]. Dengan demikian, 

intervensi pendidikan kesehatan 

reproduksi yang tepat dan menyeluruh 

menjadi kunci dalam mengurangi risiko 

kehamilan tidak diinginkan, infeksi 

menular seksual, dan komplikasi 

reproduksi pada usia muda. 

Hubungan antara status gizi dan 

kesehatan reproduksi pada remaja juga 

telah dibuktikan dalam berbagai 

penelitian. Sebagai contoh, penelitian 

pada remaja usia 15-19 tahun 

menunjukkan bahwa pengetahuan gizi 

dan kesehatan reproduksi berhubungan 

negatif dengan perilaku berisiko seperti 

konsumsi fast food atau perilaku seksual 

yang kurang aman [10]. Hal ini 

menunjukkan bahwa program yang 

menggabungkan edukasi gizi dan 

reproduksi dapat memberikan efek lebih 

luas dalam membentuk perilaku sehat 

remaja. 

Pendidikan kesehatan reproduksi 

juga memiliki peran penting dalam 

mencegah dampak buruk dari norma 

sosial dan budaya sering terbatas untuk 

membahasan masalah kesehatan 

reproduksi, norma sosial yang tabu dapat 

menghalangi individu, terutama 

perempuan, untuk mengakses informasi 

dan layanan kesehatan reproduksi yang 

mereka butuhkan [11] 

Kota Banda Aceh, sebagai kota 

pelajar, memiliki banyak sekolah 

menengah atas dengan jumlah remaja 

cukup besar. Sekolah memberikan akses 

yang sistematis ke kelompok remaja 

dalam jumlah besar, serta 

memungkinkan pelaksanaan edukasi 

yang terstruktur melalui pembelajaran, 

diskusi, dan aktivitas pendukung. 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat 

yang tematik seperti SIGAP REMAJA, 

diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman remaja mengenai gizi 

seimbang dan kesehatan reproduksi 

secara simultan. 
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Berdasarkan uraian diatas 

sehingga dosen dan mahasiswa 

Universitas Ubudiyah Indonesia 

melakukan Pengabdian kepada 

masyarakat ini mengambil lokasi SMA 

Negeri 7 Banda Aceh, Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran siswa remaja 

mengenai gizi seimbang dan kesehatan 

reproduksi, serta mendorong 

terbentuknya perilaku hidup sehat sejak 

usia remaja. Dengan demikian 

diharapkan remaja memiliki kesiapan 

gizi dan reproduksi yang baik untuk masa 

depan yang lebih sehat. 

 

2. METODE 

Rancangan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini berupa penyuluhan 

kesehatan secara langsung pada remaja 

dengan metode ceramah tanya jawab 

menggunakan media laptop, proyektor 

dan power point materi. Kegiatan dibagi 

menjadi 3 tahapan, yaitu persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Untuk tahap 

pertama yaitu tahap persiapan seperti 

kelengkapan media yang akan 

digunakan. Tahap kedua pelaksanaan 

yang merupakan jalannya suatu kegiatan 

dalam penyuluhan. Tahap terakhir adalah 

evaluasi dengan menanyakan kembali 

dengan sasaran objek mengenai materi 

dan tujuan dilakukannya pemberian 

edukasi tersebut. Sasaran kegiatan ini 

adalah Siswa/i yang berada di SMA 

Negeri 7 Kota Banda Aceh, yang 

dilaksanakan pada hari Jumat Tanggal 20 

Juni 2025 yang dimulai pada pukul 08.30 

wib sampai dengan selesai dan 

penyelenggaraan penyuluhan kesehatan 

ini bekerja sama dengan Direktorat Riset, 

Inovasi dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat,  sekolah SMA Negeri 7 dan 

mahasiswa Universitas Ubudiyah 

Indonesia. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat 

dalam bentuk penyuluhan kesehatan 

dengan tema “Siaga Gizi dan Reproduksi 

Sejak Remaja (Sigap Remaja)”, di 

laksanakan di Ruang Kelas X IPA-3. 

Sasaran kegiatan ini adalah remaja di 

SMA Negeri 7 Kota Banda Aceh.  

Metode yang digunakan adalah 

ceramah dan tanya jawab, media yang 

digunakan berupa laptop, proyektor, dan 

power point yang berisi materi 

penyuluhan. Hasil dan pembahasan 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

ini akan dijelaskan berdasarkan tahapan-

tahapan berikut : 

 

a. Tahapan persiapan 

1. Menyiapkan materi dalam bentuk 

PPT 

2. Pendidikan kesehatan yang diberikan 

ini dapat membantu remaja 

memahami bahwa menjaga gizi dan 

kesehatan reproduksi sejak dini sangat 

penting untuk masa depan yang sehat 

dan produktif. 

3. Kegiatan yang dilakukan berupa 

memberikan informasi tentang 

pengertian gizi seimbang untuk 

remaja, kesehatan reproduksi remaja, 

kesehatan mental dan citra diri, dan 

pembentukan kebiasaan hidup sehat.  

 

b. Tahapan pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan di dilaksanakan pada hari 

Jumat Tanggal 20 Juni 2025 yang 

dimulai pada pukul 08.30 wib. 

Pemberian edukasi berupa penyuluhan 

kesehatan ini bertujuan untuk 

memberikan informasi kepada para 

remaja tentang pengertian gizi seimbang 

untuk remaja, kesehatan reproduksi 

remaja, kesehatan mental dan citra diri, 

dan pembentukan kebiasaan hidup sehat. 
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Gambar 1 

Kegiatan Penyuluhan 

 

c. Evaluasi kegiatan 

Tahap ketiga pada kegiatan 

pengabdian masyarakat ini adalah 

tahap evaluasi. Berdasarkan 

kegiatan ini, prosesnya berjalan 

sesuai dengan perencanaan. Seluruh 

peserta yang hadir yang diberikan 

edukasi mendengarkan dengan baik 

dan juga turut memberikan 

pertanyaan selama proses 

penyuluhan kesehatan tersebut 

dilaksanakan. Setelah diberikan 

pendidikan kesehatan ini setiap 

peserta yang hadir dapat memahami 

dan menjelaskan kembali tentang 

pengertian pengertian gizi seimbang 

untuk remaja, kesehatan reproduksi 

remaja, kesehatan mental dan citra 

diri, dan pembentukan kebiasaan 

hidup sehat.  

Gambar 2 

Penyerahan Cendera Mata 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat dengan tema “Siaga Gizi dan 

Reproduksi Sejak Remaja (Sigap 

Remaja)” yang dilaksanakan di Ruang 

Kelas X IPA-3 SMA Negeri 7 Kota 

Banda Aceh telah berjalan dengan baik 

dan lancar. Kegiatan ini berhasil menarik 

perhatian serta meningkatkan 

pengetahuan siswa mengenai pentingnya 

menjaga gizi seimbang dan kesehatan 

reproduksi sejak dini. 

Melalui metode ceramah dan tanya 

jawab yang interaktif serta dukungan 

media seperti laptop, proyektor, dan 

presentasi PowerPoint, peserta mampu 

memahami materi dengan lebih mudah 

dan aktif berpartisipasi dalam diskusi. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

sebagian besar remaja mulai menyadari 

pentingnya pola makan bergizi, menjaga 

kebersihan diri, serta menghindari 

perilaku berisiko yang dapat berdampak 

pada kesehatan reproduksi dan masa 

depan mereka. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini 

memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan kesadaran, pengetahuan, 

dan sikap remaja terhadap gizi dan 

kesehatan reproduksi, sekaligus menjadi 

langkah awal dalam membentuk generasi 

muda yang sehat, cerdas, dan 

bertanggung jawab terhadap dirinya 

sendiri maupun lingkungannya. 
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